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ABSTRAK

STRATEGI PENGEMBANGAN PASAR TRADISIONAL SUMBERSARI,
BANTUL, METRO SELATAN MENGGUNAKAN ANALISIS SWOT

Oleh

SALSABILLA NANDA ASRI AGUSTIN

Pasar konvensional bersifat krusial dalam mendorong perekonomian masyarakat
dan menjadi sumber pendapatan bagi pelaku usaha kecil. Namun, daya saing pasar
tradisional semakin berkurang sebagai akibat dari perkembangan pasar modern dan
perubahan dalam perilaku konsumen. Pendekatan deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
diterapkan dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor internal dan eksternal serta mengembangkan strategi dengan
mengaplikasikan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan
menjadi faktor penting di pasar termasuk lokasi strategis, harga kompetitif,
hubungan baik antara pengelola dan pedagang, loyalitas pelanggan, dan pelayanan
yang ramah. Keterbatasan fasilitas, kekurangan sumber daya manusia, kelemahan
struktural, dan penurunan jumlah pedagang merupakan beberapa kelemahan yang
dimiliki. Faktor peluang terdiri atas rencana revitalisasi pasar, perluasan RSUD
Sumbersari, potensi wisata kuliner, dukungan modal. Ancaman yang dihadapi
berupa persaingan dengan minimarket, perubahan perilaku konsumen menuju e-
commerce, kenaikan biaya operasional, dan alih fungsi lahan. Berlandaskan hasil
analisis SWOT, Pasar Tradisional Sumbersari berada pada Kuadran Il sehingga
strategi dieferensiasi belanja sosial dan transparan, negosiasi harga bersama,
penguatan jaminan hukum lapak, dan strategi harga kompetitif terukur menjadi
strategi yang tepat dalam pengembangan pasar.

Kata Kunci: Pasar Konvensional, Analisis SWOT, Strategi Pengembangan.



ABSTRACT

DEVELOPMENT STRATEGY OF SUMBERSARI TRADITIONAL MARKET,
BANTUL, SOUTH METRO USING SWOT ANALYSIS

By

SALSABILLA NANDA ASRI AGUSTIN

Traditional markets have been crucial in driving the economy and serving as a
source of income for small businesses. However, the competitiveness of traditional
markets has been declining due to the rise of modern markets and changes in
consumer behavior. This study employs a descriptive qualitative approach, with
data collected through observation, interviews, and documentation. The study aims
to identify internal and external factors and develop strategies using SWOT
analysis. The results indicate that strengths such as strategic location, competitive
pricing, good relations between management and vendors, customer loyalty, and
friendly service are key factors in this market. Weaknesses include limited facilities,
a shortage of human resources, structural deficiencies, and a decline in the number
of vendors. Opportunities include plans for market revitalization, the expansion of
Sumbersari General Hospital, culinary tourism potential, and access to capital. The
threats faced include competition with minimarkets, shifts in consumer behavior
toward e-commerce, rising operational costs, and land conversion. Based on the
SWOT analysis results, Sumbersari Traditional Market is positioned in Quadrant
I1, indicating that a diversification strategy is the most appropriate approach for
market development. Therefore, social and transparent shopping differentiation,
collective price negotiation, strengthening legal guarantees for market stalls, and
the implementation of a measurable competitive pricing strategy are recommended
as key strategies for the market's development.

Keywords: Traditional Market, SWOT Analysis, Development Strategy.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar berperan cukup signifikan sebagai penggerak roda perekonomian. Pasar
menjadi pusat ekonomi lokal dan tempat masyarakat sekitar berkumpul. Pasar
merupakan sebuah mekanisme yang mempertemukan pihak penjual dan pembeli
untuk melakukan transaksi atas barang dan jasa, serta proses penentuan harga.
Pasar, terutama pasar tradisional, merupakan salah satu petunjuk paling nyata

tentang aktivitas ekonomi masyarakat di suatu daerah.

Salah satu jenis pasar yaitu pasar tradisional. Pasar tradisional sebagai pasar yang
pengelolaan utamanya untuk melayani kebutuhan masyarakat, sesuai dengan
berkembangnya dunia telah membawa perubahan pada pola hidup manusia terlebih
pada kebutuhan masyarakat. Dengan bertambahnya jumlah penduduk akan
berpengaruh pada jumlah sarana perekonomian bangsa. Terlebih dalam mencukupi
kebutuhan rumah tangga atau keluarga untuk terpenuhinya akan keperluan
kebutuhan masyarakat, pasar merupakan sarana atau tempat sebagai salah satu

fasilitas bertemunya penjual dan pembeli (Azizah, 2019).

Pasar tradisional umumnya merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli
yang berinteraksi secara langsung dengan pola tawar-menawar, pembayaran secara
tunai, serta bangunan yang biasanya terdiri dari beberapa kios-kios atau gerai. Pasar
tradisional umumnya menjual kebutuhan sehari-hari, seperti bahan makanan berupa

ikan, sayur-sayuran, buah, daging, telur, hingga kain, pakaian, dan lain-lain.



Pasar tradisional unggul dalam bersaing secara alamiah. Keberadaan pasar
tradisional sangat membantu bagi pemerintah daerah maupun pemerintah pusat,
dan masyarakat yang menggantungkan hidupnya dalam kegiatan berdagang. Pasar
tradisional harus tetap dijaga keberadaannya karena ia merupakan representasi dari
ekonomi rakyat, ekonomi kelas bawah, serta tempat bergantung para pedagang
skala kecil hingga menengah. Pasar tradisional merupakan tumpuan bagi para

petani, peternak, atau produsen lainnya selaku pemasok.

Pasar tradisional sebenarnya menawarkan banyak kelebihan. Selain harga yang
ditawarkan relatif lebih murah, beberapa harga produk diantaranya masih bisa
ditawar. Hal ini tentu saja sangat cocok dengan masyarakat Indonesia, khususnya
masyarakat menengah ke bawah yang selalu ingin mencari produk atau kebutuhan

dengan harga serendah-rendahnya, meskipun dengan kualitas produk yang biasa.

Namun, seiring berjalannya waktu pasar tradisional juga menghadapi banyak
permasalahan. Permasalahan yang sering terjadi dari segi fasilitas yang buruk,
lemahnya manajemen pengelolaan pasar, serta dagangan makanan siap saji identik
dengan kesan kurang higienis. Sedangkan pada pasar modern, produk yang sama
disajikan dalam bentuk kemasan yang lebih menarik, serta tempat yang ditawarkan

juga lebih nyaman dan lebih bersih.

Persaingan dengan pasar modern kian tidak seimbang karena produk yang
ditawarkan relatif serupa. Akibatnya, sebagian pendapatan pasar tradisional
menurun drastis, bahkan tidak sedikit yang terpaksa harus tutup. Selain itu,
meningkatnya angka pengangguran secara struktural memberikan dampak yang

signifikan pada permintaan barang dan jasa layanan (Nasrun et al., 2022).

Kondisi tersebut juga terjadi di Pasar Tradisional Sumbersari, Bantul, Metro
Selatan. Sebagai satu-satunya pasar yang tersedia di wilayah Metro Selatan, pasar
ini menghadapi tekanan persaingan dengan pasar modern yang menawarkan
kenyamanan, kebersihan, dan kemudahan transaksi. Pelaku usaha yang tercatat di

pasar tradisional tersebut pada tahun 2023 berjumlah 76 unit usaha, akan tetapi



hanya 13 unit usaha (https://metrokota.bps.go.id/) diantaranya yang masih
beroperasi sedangkan 63 unit usaha lainnya tercatat sudah tutup. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pengembangan yang tepat untuk memanfaatkan kekuatan dan

peluang yang ada, sekaligus mengatasi kelemahan dan ancaman yang dihadapi.

I~ BADAN PUSAT STATISTIK
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Pembayaran
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limu Pengetahuan, Teknologi, dan BT L 463 373 %
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JUMLAH 2,669 2126 543

Gambar 1.1 Statistik Jumlah Pedagang Pasar di Kota Metro
Sumber: (Badan Pusat Statistik Kota Metro, 2024)

Melihat hal tersebut, tentu saja dibutuhkan pengembangan pasar tradisional guna
mengembalikan citra pasar tradisional sebagai tempat yang layak untuk melakukan
transaksi jual beli. Pengembangan pasar tradisional ini membutuhkan semua pihak
terkait untuk saling mendukung, baik pihak pemerintah, pedagang, hingga pembeli.
Perhatian utama dalam pelaksanaan pengembangan pasar tradisional ini terdiri dari
beberapa aspek seperti aspek fisik, aspek ekonomi, dan aspek sosial. Kenyamanan
dalam aktivitas jual beli menjadi target yang ingin dicapai, yang diharapkan dapat
memberi keuntungan bagi seluruh pihak yang terlibat. Selain itu, adanya
pengembangan pasar tradisional adalah untuk mencapai kesejahteraan seluruh
masyarakat setempat. Masyarakat harus menyadari bahwa berbelanja di pasar
tradisional tidak lagi dianggap ketinggalan zaman, tetapi juga sebagai bentuk

penghargaan pada produk diri sendiri serta melatih kemampuan berkomunikasi.

Pasar tradisional memiliki kelebihan dan kelemahan yang masing-masing dapat
dilihat dari dua faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Kekuatan dan

kelemahan termasuk dalam faktor internal karena berasal dari pasar tradisional itu


https://metrokota.bps.go.id/

sendiri, sedangkan peluang dan ancaman termasuk dalam faktor eksternal karena
berasal dari luar pasar tradisional. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) menjadi pendekatan yang relevan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor internal berupa kekuatan dan kelamahan, serta faktor-faktor eksternal

berupa peluang dan ancaman yang berpengaruh pada pengembangan pasar.

Menurut Hunger dan Wheelen (2020) analisis situasi lingkungan bisnis merupakan
awal dari proses perumusan strategi, yang mengharuskan untuk pelaku bisnis
menemukan kesesuaian strategis antara peluang-peluang eksternal dan kekuatan-
kekuatan internal, sekaligus memperhatikan ancaman-ancaman eksternal dan
kelemahan-kelemahan internal. SWOT adalah akronim untuk Strengths, Weakness,
Opportunities, dan Threats. Tujuan dan strategi yang dihasilkan bermaksud untuk
menggunakan kekuatan internal dalam mengantisipasi dan meminimalisir
kelemahan. Penggunaan strategi ini secara tepat akan memberikan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Dengan analisis ini, dapat dirumuskan strategi yang
bersifat offensive, yakni memanfaatkan kekuatan untuk menangkap peluang,
adaptive yakni mengatasi kelemahan dengan memanfaatkan peluang, competitive
yakni menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman, maupun defensive yakni

meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman.

Pasar Tradisional Sumbersari, Bantul, Metro Selatan didirikan sebagai pusat
perdagangan tradisional untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar. Meskipun
tidak ada cacatan pasti mengenai tahun pendiriannya, pasar ini telah menjadi tempat
transaksi aktivitas jual beli selama beberapa decade. Pasar ini didirikan bertujuan
untuk menyediakan tempat bagi pedagang lokal dapat menjual berbagai macam

produk, terutama hasil pertanian, bahan makanan, dan kebutuhan sehari-hari.

Pasar Tradisional Sumbersari, Bantul, Metro Selatan berperan penting dalam
perekonomian lokal sebagai pusat perdagangan dan distribusi barang. Pasar ini
membuka pintu peluang bagi para petani dan produsen lokal untuk menjual produk
mereka di langsung kepada konsumen. Pasar ini juga menciptakan lapangan kerja

bagi banyak orang, baik sebagai pedagang maupun pekerja pasar lainnya.



Pasar Tradisional Sumbersari, Bantul, Metro Selatan buka setiap hari pukul 05.00
sampai 13.00. Berdiri di atas lahan seluas 4.800m? dan mempunyai luas bangunan
sebesar 238m?. Infrastruktur pasar tradisional Sumbersari ini cukup sederhana
dengan fasilitas dasar yang terbatas. Namun seiring dengan waktu, pemerintah
daerah dan komunitas lokal telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
kondisi fisik pasar, termasuk perbaikan atap, lantai, dan sanitasi. Fasilitas seperti
tempat parkir, toilet umum, dan area penampungan sampah juga telah diperbaiki

untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung dan pedagang.

Gambar 1.2 Tampak Depan Pasar Tradisional SUmberséﬁ: Bantul, Metro Selatan
Sumber: Data Diolah (2025)

Pasar Tradisional Sumbersari, Bantul, Metro Selatan tidak hanya menjadi tempat
transaksi ekonomi tetapi juga sebagai pusat interaksi sosial bagi masyarakat
setempat. Pasar tradisional ini menjadi tempat bertemu dan berinteraksi bagi warga
dari berbagai latar belakang sosial. perayaan dan kegiatan komunitas sering kali

diselenggarakan di sekitar pasar, turut memperkuat ikatan sosial di antara warga.

Pelaku usaha di Pasar Tradisional Sumbersari, Bantul, Metro Selatan terdiri dari
beragam jenis usaha dan latar belakang sosial ekonominya. Bervariasi dalam segi

usia, mulai dari yang muda hingga yang sudah berusia lanjut. Kebanyakan dari



mereka adalah pengusaha kecil yang telah berdagang selama bertahun-tahun. Ada
keseimbangan yang relatif baik antara pedagang pria dan wanita. Banyak wanita
juga yang menjalankan usaha keluarga di pasar ini. Tingkat Pendidikan pedagang
juga bervariasi, dari yang hanya memiliki pendidikan dasar hingga yang lulusan
sekolah menengah. Namun, pendidikan formal sering kali bukan merupakan faktor
penentu utama dalam keberhasilan usaha mereka di pasar ini. Banyak diantara
pedagang yang berasal dari keluarga dengan latar belakang ekonomi menengah ke
bawah. Mereka memanfaatkan pasar sebagai sarana untuk meningkatkan

pendapatan keluarga dan mencapai kestabilan ekonomi.

Para pelaku usaha di bidang pangan yang menjual sayuran dan buah-buahan segar
merupakan kelompok terbesar di pasar tradisional ini. Mereka mendapatkan
pasokan dari petani lokal maupun distributor yang lebih besar. Produk yang dijual
termasuk sayuran hijau, umbi-umbian, buah musiman, dan buah tropis seperti
pisang, manga, dan pepaya. Adapula beras, gula, tepung, minyak goreng, dan
kebutuhan pokok lainnya atau penjual sembako. Pelaku usaha jenis ini sering
menjadi langganan tetap bagi penduduk sekitar yang berbelanja kebutuhan sehari-
hari. Pasar Tradisional Sumbersari, Bantul, Metro Selatan, telah lama menjadi pusat
perdagangan bagi masyarakat setempat. Namun, data jumlah pengoperasian
pedagang pasar kian menurun yang mengakibatkan perlu adanya usaha untuk
mempertahankan keberlangsungan pelaku bisnis di Pasar Tradisional Sumbersari,

Bantul, Metro Selatan agar tidak berhenti beroperasi.

Penelitian sebelumnya mengenai strategi pengembangan pasar tradisional dengan
analisis SWOT telah dilakukan di berbagai wilayah, seperti di Lubuk Sikaping
(Objek Wisata Linjuang), Palangka Raya (Pasar Ramadan), serta Pasar Tanjung
Kabupaten Jember, yang menunjukkan bahwa pendekatan SWOT efektif dalam
merumuskan strategi pengembangan yang berkelanjutan. Namun, penelitian
spesifik mengenai Pasar Tradisional Sumbersari, Bantul, Metro Selatan masih
belum banyak dilakukan, sehingga diperlukan kajian mendalam untuk memahami
kondisi nyata dan merumuskan strategi yang tepat sesuai dengan karakteristik lokal

wilayah tersebut.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan
judul:  “STRATEGI PENGEMBANGAN PASAR TRADISIONAL
SUMBERSARI, BANTUL, METRO SELATAN MENGGUNAKAN
ANALISIS SWOT”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:

1. Apakah faktor internal (kekuatan, kelemahan) dan eksternal (peluang,
ancaman) pada Pasar Tradisional Sumbersari, Bantul, Metro Selatan?

2. Bagaimana alternatif strategi pengembangan yang dapat diterapkan pada Pasar

Tradisional Sumbersari, Bantul, Metro Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengidentifikasi faktor internal (kekuatan, kelemahan) dan eksternal
(peluang, ancaman) pada Pasar Tradisional Sumbersari, Bantul, Metro Selatan.

2. Untuk mengetahui strategi pengembangan yang dapat diterapkan pada Pasar
Tradisional Sumbersari, Bantul, Metro Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Menambah informasi serta memberikan wawasan ilmu pengetahuan bagi
akademisi, peneliti dan pembaca mengenai analisis lingkungan bisnis dengan
SWOT dalam pengembangan usaha yang dapat berguna bagi pengembangan
ilmu administrasi bisnis.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi pengelola dan pedagang
agar dapat menerapkan analisis lingkungan bisnis dengan SWOT yang baik
dan pengembangan pasar tradisional dilakukan dengan maksimal sehingga

tujuan untuk pasar tradisional tidak berhenti beroperasi dapat tercapai.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Strategi

Menurut Yunus et al,. (2024) dalam bukunya “Manajemen Strategi” menjelaskan
bahwa strategi dirancang untuk menciptakan “respons” terhadap perubahan
eksternal yang relevan, dan kemampuan internal yang dipertimbangkan saat
menanggapi perubahaan eksternal. Seberapa jauh suatu organisasi dapat
mengambil keputusan dari peluang untuk menghindari bahaya dari sumber luar
untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Sedangkan menurut Hunger dan
Wheelen (2020) dalam bukunya “Manajemen Strategis” menjelaskan bahwa
strategi merupakan rancangan rencana secara menyeluruh yang dilakukan suatu
organisasi untuk memenuhi visi misi. Strategi didasarkan pada harapan konsumen
untuk masa depan dimulai dengan apa yang akan terjadi daripada apa yang sudah
terjadi. Oleh karena itu, perlu tindakan yang terus meningkat untuk mempercepat
pertumbuhan pasar dan mengubah cara konsumen berpikir, maka diperlukan

kompetensi inti.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah seperangkat
rancangan rencana tindakan oleh organisasi dengan mengoptimalkan kekuatan
internal organisasi untuk menghadapi keadaan eksternal organisasi guna mencapai
atau memenuhi misi serta tujuan organisasi. Untuk mencapai visi misi organisasi
dan mempertahankan hubungannya dengan lingkungan, terkhusus untuk
kepentingan pihak yang berwenang, proses manajemen yang dikenal sebagai
manajemen strategi terdiri dari pengendalian strategi, pelaksanaan strategi, dan
penerapan strategi guna memastikan pencapaian tujuan dan misi organisasi (Yunus
et al,. 2024).



Untuk menjelaskan tentang strategi, Hunger dan Wheelen (2020) menggunakan
konsep dari General Electric, General Electric menyatakan bahwa strategi generic
dibagi atas tiga macam, yakni strategi Stabilitas (Stability), Ekspansi (Expansion),

dan Penciutan (Retrenchment).

Kekuatan Bisnis/Posisi Kompetitif
Kuat Rata-Rata Lemah
Pertumbuhan | Pertumbuhan
N Pertumbuhan
Tingg| Fokus pada Fokus pada
Integrasi Integrasi Berputar
vertical horizontal
= Pertumbuhan
[%2]
>
2 Stabilitas Fokus pada | Pengurangan
~ intregasi
E Sedang Berhenti horizontal Perusahaan
o sejenak atau - t(_erka|t atau
= berlanjut Stabilitas jual habis
] Strategi tidak | kewaspadaan
berubah atau
strategi laba
Pertumbuhan | Pertumbuhan | Pengurangan
Rendah Diversifikasi | Diversifikasi | Kebangkrutan
konsentris konglomerat | atau likuidasi

Gambar 2.1 Model Strategi Perusahaan
Sumber: Hunger dan Wheelen (2020)

a. Strategi Stabilitas (Stability). Strategi ini menekankan pada tidak ada
pertambahan produk, pasar, dan fungsi-fungsi dalam organisasi, karena
organisasi berusaha untuk meningkatkan efisiensi diseluruh bidang dalam
rangka meningkatkan kinerja dan keuntungan. Strategi ini memiliki resiko
yang relatif rendah dan biasanya dilakukan pada produk yang berada pada
tahan kedewasaan (mature).

b. Strategi
pertambahan produk, pasar, dan fungsi-fungsi dalam organisasi, sehingga

Ekspansi (Expansion). Strategi ini menekankan pada adanya
aktivitas organisasi meningkat. Akan tetapi, selain keuntungan yang ingin

diraih lebih besar, strategi ini juga memiliki resiko kegagalan yang tidak kecil.
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c. Strategi Penciutan (Retrenchment). Strategi ini bermaksud untuk melakukan
pengurangan atas produk, pasar, dan fungsi-fungsi dalam organisasi dan
biasanya diterapkan pada bisnis yang berada pada tahap menurun (decline).

Dari beberapa definisi strategi yang telah disebutkan diatas dapat disimpukan

bahwa strategi adalah sebuah tindakan yang mengatur dan direncanakan untuk

mencapai suatu tujuan tertentu dalam jangka panjang.

Adapun menurut Hunger dan Wheelen (2020), apabila strategi yang dibuat

organisasi dikaitkan dengan struktur organisasi perusahaan, maka strategi tersebut

dapat dibedakan menjadi tiga kelompok strategi, yakni:

a. Strategi Perusahaan (Corporate Strategy)
Merupakan arah secara keseluruhan strategi perusahaan, apakah perusahaan
akan memilih strategi pertumbuhan (growth), strategi stabilitas (stability) atau
strategi pengurangan usaha (retrenchment) serta bagaimana strategi-strategi
tersebut dapat disesuaikan dengan pengelolaan berbagai bidang usaha atas
produk di dalam perusahaan.

b. Strategi Bisnis (Business Strategy)
Merupakan strategi yang dibuat pada level unit bisnis, divisi, atau produk level,
dan lebih menekankan pada strategi untuk meningkatkan posisi bersaing untuk
produk atau jasa perusahaan pada suatu industry atau segmen pasar tertentu.

c. Strategi Fungsional (Fungsional Strategy)
Merupakan strategi yang dibuat oleh masing-masing fungsi organisasi di dalam
perusahaan dengan tujuan menciptakan kompetensi yang lebih baik

dibandingkan pesaing sehingga akan meningkatkan keunggulan kompetitif.

2.1.1 Manajemen Strategi

Menurut Wijandari dan Sumilah (2021) manajemen strategi merupakan
perencanaan strategi yang berorientasi pada jangkauan masa depan yang jauh atau
disebut visi, dan ditetapkan sebagai keputusan pimpinan tertinggi keputusan yang
bersifat mendasar dan prinsipil, agar memungkinkan organisasi berinteraksi secara
efektif atau disebut misi, dalam usaha menghasilkan sesuatu perencanaan

operasional guna menghasilkan benda serta ataupun jasa dan pelayanan yang
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bermutu, dengan ditujukan pada optimalisasi pencapaian tujuan atau disebut tujuan

strategis dan berbagai sarana organisasi. Adapun tujuan yang diharapkan dari

manajemen strategi adalah sebagai berikut:

a.
b.

Menjalankan dan menilai metode yang telah dipilih secare efisien

Menilai kinerja, menilai, dan mempertimbangkan keadaan, serta jika
diperlukan dapat melakukan perubahan dan perbaikan, apabila pelaksanaan
strategi tidak berjalan sesuai dengan harapan

Senantiasa menyesuaikan strategi yang dibuat dengan perubahan yang terjadi
di lingkungan luar

Senantiasa mempertimbangkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
yang berkaitan dengan organisasi

Senantiasa mengembangkan produk baru untuk memenuhi Kkeinginan

konsumen.

Dengan menggunakan Manajemen Strategik sebagai kerangka kerja, setiap masalah

dalam organisasi dapat diselesaikan. Beberapa keuntungan yang akan didapatkan

organisasi yang menerapkan Manajemen Strategik, antara lain:

a.
b.

C.

Menggariskan visi jangka panjang yang akan dicapai

Membantu organisasi beradaptasi dengan perubahan yang terjadi
Meningkatkan efisiensi operasional

Mencari keunggulan kompetitif organisasi dalam lingkungan yang dinamis
Merencanakan strategi akan membantu perusahaan untuk antisipasi masalah

yang mungkin akan timbul di masa depan.

Menurut Hunger dan Wheelen (2020) dalam bukunya ‘“Manajemen Strategis”

menjelaskan bahwa dalam manajemen strategi terdapat beberapa tahapan, yakni:

1.

Pengamatan Lingkungan

Merupakan Tindakan memantau, mengevaluasi, serta menyebarkan informasi
dari lingkungan eksternal manajer perusahaan. Pengamatan lingkungan
dilaksanakan untuk menghindari sesuatu yang tidak terduga serta memastikan
kesehatan manajemen dalam jangka panjang. Pengamatan dilakukan pada
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lingkungan eksternal perusahaan (lingkungan sosial dan kerja) serta
lingkungan internal perusahaan.

Perumusan Strategi

Merupakan proses menata serta mengembangkan rencana dalam jangka
panjang ke depan dengan melakukan pengelolaan terhadap peluang dan
ancaman eksternal organisasi melalui pemanfaatan, pengoptimalan, dan
pertimbangan aspek kekuatan serta kelemahan internal organisasi. Perumusan
strategi mencakup proses perumusan langkah organisasi dalam pengembangan
visi misi organisasi, menentukan tujuan strategis, kemudian menyusun strategi
yang akan digunakan dalam menggapai tujuan tersebut supaya dapat tercapai
nilai konsumen yang terbaik.

Implementasi Strategi

Merupakan kegiatan atau Tindakan yang dilakukan untuk menerapkan strategi
yang sudah disusun dan diberlakukan sebelumnya. Dalam implementasi
strategi terdapat tiga tahap, yakni: menentukan program, menentukan
anggaran, dan menentukan prosedur.

Evaluasi dan Pengendalian

Merupakan proses penilaian terhadap suatu kegiatan perusahaan dan kinerja
perusahaan untuk mengetahui apakah kinerja yang telah dilakukan perusahaan
dalam menerapkan strategi yang telah disusun dan diterapkan sesuai dengan
harapan kinerja yang diinginkan. Selain itu, untuk menilai apakah strategi yang
diterapkan sudah efektif dan efisien guna meningkatkan Kinerja serta

memenuhi tujuan perusahaan.

Pengamatan Perumusan Implementasi Evaluasi dan
Lingkungan Strategi Strategi Pengendalian

Gambar 2.2 Tahapan Manajemen Strategi Menurut Hunger dan Wheelen
Sumber: Hunger dan Wheelen (2020)
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2.2 Strategi Pengembangan

Menurut Hakam et al,. (2023) strategi dirancang untuk pengembangan yang
berlandaskan infomasi relevan secara menyeluruh sebagai sarana untuk mencapai
tujuan organisasi. Selain itu, strategi juga dapat diartikan sebagai rencana aksi yang
menjelaskan alokasi sumber daya dan berbagai aktivitas untuk menghadapi masalah
lingkungan, memperoleh keunggulan kompetitif, dan mencapai tujuan organisasi.

Hunger dan Wheelen (2020) menjelaskan bahwa strategi penelitian dan
pengembangan merupakan strategi yang memiliki fungsi yang berperan dalam
menghasilkan sebuah ide ataupun gagasan baru untuk perusahaan yang meliputi
hasil produk baru ataupun mengembangkan produk tersebut sampai dapat
diproduksi dan dapat memasuki pasar, dengan mencari metode-metode tertentu
dalam membentuk sebuah efisiensi produk ataupun operasional lainnya. Strategi ini
sangat penting sebagaimana perannya dalam suatu organisasi yang menekankan

pada inovasi dalam menjalankan bisnisnya.

Adapun menurut Sugiyono (2023) penelitian dan pengembangan adalah aktivitas
riset yang dilakukan untuk mendapatkan informasi kebutuhan pengguna lalu
dilanjutkan dengan adanya kegiatan pengembangan untuk menghasilkan sebuah
produk dan mengkaji keefektifan produk tersebut. Kemudian, pengembangan pasar
dapat didefinisikan sebagai upaya untuk perubahan struktural yang komprehensif,
meliputi pembenahan infrastruktur fisik, tata kelola manajemen, hingga perluasan
akses pemasaran untuk meningkatkan daya saing pasar rakyat terhadap pasar
modern (Angkasawati, 2021). Strategi pengembangan dapat diimplementasikan
melalui kebijakan revitalisasi menyeluruh yang diintregasikan pada penataan ruang
fisik dengan memperkuat kapasitas ekonomi pelaku usaha mikro di tingkat daerah
(Laili, et al., 2022).

Dinamika pasar turut menuntut pengembangan pasar yang tidak lagi terbatas pada
pembenahan ruang fisik semata, melainkan juga menyentuh aspek perdagangan
digital (Purwanto, et al.,, 2021). Oleh Kkarena itu, keberhasilan strategi

pengembangan sangat bergantung pada formulasi keputusan manajerial jangka
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panjang dengan kerjasama dari berbagai pihak guna menjamin keberlangsungan
ekonomi domestik (Rahmani, et al., 2024). Melalui pengembangan pasar tersebut
dapat dijadikan instrument vital dalam mempertahankan sosial-budaya sekaligus
mempertahankan konsumen dan kesejahteraan pedagang lokal. Sehingga, dapat
ditarik kesimpulan bahwa strategi pengembangan merupakan strategi yang
mempunyai ide atau gagasan baru melalui aktivitas riset untuk memperoleh
informasi dengan menghasilkan formulasi keputusan manajerial jangka panjang

untuk mempertahankan konsumen dan menjamin keberlangsungan pedagang lokal.

2.3 Analisis Lingkungan Bisnis

Analisis merupakan penelurusan kondisi internal dan eksternal yang dihadapi suatu
perusahaan sehingga dapat mewaspadai dan memahami implikasi-implikasi
perubahan untuk selanjutnya dapat bersaing dengan lebih efektif (Yulianti, 2024).
Teori analisis lingkungan menekankan pada pentingnya pemantauan dan
penyesuaian strategi secara berkala (Yulisa et al,. 2024). Pemantauan dan
penyesuaian ini akan menghasilkan strategi yang responsif terhadap perubahan

yang terjadi di lingkungan perusahaan untuk tetap kompetitif dan relevan di pasar.

Pentingnya antara analisis lingkungan dengan perencanaan strategis adalah untuk
menghasilkan tindakan yang strategis dan dapat diterapkan dalam rencana bisnis.
Analisis SWOT membantu perusahaan dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan internal, serta peluang dan ancaman eksternal. Dengan memahami
faktor-faktor ini, perusahaan dapat merumuskan strategi yang memanfaatkan

kelebihan dan peluang, sambil mengatasi kekurangan dan ancaman yang ada.

2.3.1 Analisis Lingkungan Internal

Analisis lingkungan internal berfokus pada evaluasi faktor-faktor internal dalam
perusahaan seperti kekuatan dan kelemahan yang berpengaruh pada kinerja dan
kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan strategisnya. Analisis internal dapat
dilakukan dengan memeriksa sumber daya organisasi, struktur organisasi, proses
operasional, dan kemampuan manajemen (Berutu et al,. 2023). Analisis lingkungan

internal pada akhirnya menekankan pada sumber daya yang berharga, langka, tidak
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dapat ditiru, dan tidak dapat digantikan sebagai kunci untuk menciptakan

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, dan menentukan kekuatan dan

kelemahan internal. Hunger dan Wheelen (2020) dalam bukunya “Manajemen

Strategis” menjelaskan bahwa pada lingkungan internal perusahaan terdapat

beberapa faktor penting untuk diidentifikasi dan dievaluasi, antara lain:

1.

Pemasaran

Merupakan serangkaian aktivitas bisnis dalam menciptakan, menentukan
harga, mempromosikan, dan mendistribusikan produk kepada konsumen untuk
memenuhi kebutuhan serta mencapai tujuan perusahaan. Dilakukan penekanan
pada pengidentifikasian terhadap bauran pemasaran (product, price, place,
promotion)

Sumber Daya Manusia

Merupakan faktor lingkungan internal perusahaan yang berfungsi untuk
menjalankan segala kegiatan yang ada di perusahaan. Perusahaan harus
menjaga kualitas dan kesesuaian antara individu dengan pekerjaan, karena
berpengaruh pada kinerja dan kepuasan karyawan.

Sistem Informasi

Bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan melalui penyediaan segala
informasi penting dan strategi yang diperlukan manajemen dalam melakukan
proses pengambilan keputusan yang berguna bagi peningkatan perusahaan.
Produksi

Merupakan segala kegiatan perusahaan yang mengubah masukan menjadi
produk baik barang maupun jasa. Biaya utama dalam produksi untuk
menciptakan produk difokuskan dalam operasi, sehingga operasi bisa
mempunyai nilai yang besar sebagai alat keunggulan bersaing perusahaan.
Keuangan

Merupakan aspek kunci yang perlu diperhatikan, sebab kondisi keuangan yang
baik menandakan perusahaan memiliki posisi kompetitif yang baik serta
mampu menjadi daya tarik bagi para investor. Penting dalam menentukan
kekuatan dan kelemahan kondisi keuangan dalam proses perumusan strategi

yang efektif.
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2.3.2 Analisis Lingkungan Eksternal
Analisis lingkungan eksternal berfokus pada pemahaman faktor-faktor eksternal
luar dari perusahaan seperti peluang dan ancaman yang berpengaruh pada operasi
dan keputusan perusahaan. Analisis eksternal dapat dilakukan dengan memeriksa
tren pasar, persaingan industri, peraturan pemerintah, dan faktor lingkungan lainnya
(Berutu et al,. 2023). Analisis lingkungan eksternal menekankan pada pentingnya
respon yang cepat dan fleksibel dalam menghadapi perubahan di lingkungan
eksternal, strategi yang adaptif dan responsif memungkinkan perusahaan untuk
mengoptimalkan peluang dan mengurangi dampak negatif dari ancaman yang
muncul di lingkungan eksternal. Hunger dan Wheelen (2020) menjelaskan dalam
lingkungan eksternal terdapat dua jenis lingkungan yang perlu diidentifikasi, antara
lain:
1. Lingkungan Kerja (Industri)
a. Ancaman Pendatang Baru
Pendatang baru dapat memberikan ancaman bagi usaha, ancaman ini dapat
menentukan mudah atau sulitnya untuk masuk kedalam sebuah industri.
b. Kompetisi Antar Perusahaan yang Sudah Ada
Adanya persaingan dengan para pesaing atau competitor lama yang sejenis
menjadi faktor utama dalam persaingan bisnis.
c. Ancaman Produk Substitusi
Adanya produk pengganti yang lebih dapat mempengaruhi perusahaan, hal
ini terjadi apabila konsumen dihadapkan pada produk pengganti yang lebih
murah atau produk pengganti yang lebih unggul secara kualitas serta biaya
untuk beralih yang rendah.
d. Kekuatan Penawaran Pembeli
Pembeli yang memiliki daya tawar yang kuat cenderung dapat
mempengaruhi profit dan laba yang akan diperoleh perusahaan.
e. Pemasok
Pemasok dapat memberikan daya tawar yang kuat, apabila pemasok
menjual bahan baku dengan harga yang tinggi atau menjual bahan baku
dengan kualitas rendah kepada konsumennya.
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Kekuatan Relatif dari Pemangku Kepentingan
Para pemangku kepentingan memiliki tingkat kepentingan yang beragam
dalam setiap industri. Salah satunya adalah pemerintah, karena pemerintah

memiliki kekuatan yang dapat mempengaruhi semua industri.

2. Lingkungan Umum Perusahaan

a.

Ekonomi

Keadaan ekonomi baik dimasa sekarang atau yang akan dating dapat
mempengaruhi kegiatan operasional serta strategi dari perusahaan.
Teknologi

Perubahan atau perkembangan teknologi memberikan peluang bagi
perusahaan untuk meningkatkan produksi, efisiensi, serta kelancaran
operasional namun dapat pula menjadi penghambat apabila perusahaan
kurang adaptif dengan perkembangan teknologi.

Hukum-Politik

Kestabilan politik juga hukum atau kebijakan yang diberlakukan
pemerintah merupakan aspek yang sangat penting dan perlu dikaji oleh
manajemen perusahaan dalam merencanakan dan menentukan strategi
bagi perusahaan.

Sosial-Budaya

Faktor sosial-budaya seperti gaya hidup masyarakat harus dapat dikenali
oleh perusahaan, sebab dapat mempengaruhi perusahaan, sedangkan
perilaku masyarakat berubah-ubah yang dapat mempengaruhi tingkat

permintaan dan penawaran produk perusahaan.

2.4 Analisis SWOT
2.4.1 Pengertian Analisis SWOT

Menurut Hunger dan Wheelen (2020) dalam bukunya ‘“Manajemen Strategis”

menjelaskan bahwa analisis SWOT merupakan akronim dari Strengths (kekuatan),

Weaknesses (kelemahan), Opportunities (Peluang), dan Threats (ancaman) di

sebuah organisasi untuk menemukan kesesuaian strategis antara peluang-peluang

eksternal dan kekuatan-kekuatan internal, serta memperhatikan ancaman-ancaman

eksternal dan kelemahan-kelemahan internal.
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Analisis SWOT adalah alat penting dalam manajemen strategis yang digunakan

untuk mengevaluasi posisi perusahaan dengan melihat dari kekuatan, kelemahan,

peluang, dan ancaman (Yulisa et al., 2024). Dengan menggunakan analisis SWOT,

perusahaan dapat memaksimalkan gambaran komprehensif tentang faktor internal

dan eksternal yang berpengaruh pada kinerja perusahaan dan merumuskan strategi

yang sesuai untuk memanfaatkan kekuatan, mengatasi kelemahan, mengejar

peluang, serta melindungi diri dari ancaman. Keempat komponen analisis SWOT
tersebut adalah sebagai berikut (Safitri et al,. 2024):

1.

Kekuatan (strengths) adalah faktor lingkungan internal yang berupa
keunggulan atau keberhasilan aktivitas dari organisasi atau sumber daya yang
unik dan dapat dikendalikan.

Kelemahan (weaknesses) adalah faktor lingkungan internal yang melemahkan
suatu organisasi atau perusahaan, aktivitas organisasi yang tidak efisien atau
kekurangan sumber daya, baik dalam sarana atau prasarana, kualitas sumber
daya manusia, kepercayaan konsumen, maupun kesesuain produk dengan
kebutuhan pasar.

Peluang (opportunities) adalah faktor lingkungan eksternal yang positif dan
berpotensi memberikan keuntungan bagi organisasi atau perusahaan.
Ancaman (threats) adalah faktor lingkungan eksternal yang negatif dan dapat
menimbulkan kesulitan atau mengancam kelancaran dalam mencapai tujuan

bagi organisasi atau perusahaan.

Jadi, pendekatan analisis SWOT harus mengidentifikasi kompetensi langka
perusahaan atau keahlian tertentu dan sumber-sumber yang dimiliki oleh
sebuah perusahaan serta cara unggul yang mereka gunakan. Penggunaan
kompetensi langka perusahaan secara tepat akan memberikan keunggulan

kompetitif bagi perusahaan secara berkelanjutan.
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2.4.2 Tujuan Analisis SWOT

Analisis SWOT menciptakan landasan yang kokoh untuk strategi yang efektif
untuk diterapkan oleh suatu organisasi atau perusahaan dengan mengidentifikasi
keempat komponen tersebut, yakni kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
internal perusahaan yang mempengaruhi kinerja perusahaan di pasar (Jannah et al,.
2024).

Analisis SWOT menjadi alat penting dalam membantu organisasi atau perusahaan
merencanakan langkah-langkah strategis di lingkungan bisnis yang berubah-ubah
dan kompetitif, memungkinkan adaptasi cepat terhadap perubahan, optimalisasi
peluang secara penuh, dan pengurangan resiko ancaman terkait perkembangan
bisnisnya. Analisis SWOT merupakan bagian penting dari proses perencanaan
bisnis, yang bertujuan untuk mengembangkan strategi yang meminimalkan risiko
dan kelemahan sekaligus memaksimalkan peluang dan kekuatan (Safitri et al,.
2024).

Berdasarkan penjelasan diatas, organisasi atau perusahaan yang melakukan analisis
SWOT dapat menyusun rencana strategis yang lebih adaptif dan responsif terhadap
dinamika pasar, sehingga proses analisis yang dilakukan harus bersifat dinamis dan
berkelanjutan agar tetap relevan dan efektif diterapkan dalam lingkungan bisnis

guna meningkatkan daya saing serta mendukung pencapaian tujuan jangka panjang.

2.4.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi SWOT

Dalam perencanaan analisis SWOT terdapat faktor yang mempengaruhi

diantaranya sebagai berikut (Safitri et al,. 2024):

1. Kekuatan (strengths) dipengaruhi oleh aspek yang memberikan nilai positif
atau keunggulan dalam bersaing dengan organisasi atau perusahaan lain secara
signifikan. Faktor yang mempengaruhi kekuatan inilah yang membedakan
suatu organisasi atau perusahaan dengan pesaingnya dan memuaskan
konsumen, pelanggan, atau pemangku kepentingan. Dengan menyadari
kekuatan-kekuatan tersebut termasuk langkah penting dalam memajukan suatu

organisasi atau perusahaan, kemudian dilanjutkan dengan strategi yang
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memperkuat dan mempertahankan keunggulan yang sudah ada agar
perusahaan dapat berkembang lebih baik.

2. Kelemahan (weaknesses) dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti keterbatasan
fasilitas, kualitas sumber daya manusia yang buruk, kepercayaan pelanggan
atau konsumen yang dipertanyakan. Setiap organisasi atau perusahaan pasti
memiliki kelemahan, namun bagaimana strategi dapat dikembangkan untuk
mengurangi bahkan menghilangkan kelemahan tersebut adalah kuncinya.

3. Peluang (opportunities) dipengaruhi oleh situasi atau kondisi diluar organisasi
atau perusahaan yang dapat memberikan keuntungan, baik dapat berupa tren
pasar yang menunjukkan minat tinggi terhadap produk yang dijual,
mengidentifikasi produk yang belum pernah diperhatikan pasar, mengubah
ketentuan perdagangan dengan pesaing lain, atau hubungan yang terjalin baik
dengan konsumen atau pelanggan tetap. Dalam memaksimalkan peluang
tersebut, perusahaan tidak perlu mengejar setiap peluang yang ada, namun
perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk menentukan peluang mana yang
paling potensial.

4. Ancaman (threats) dipengaruhi oleh situasi atau kondisi diluar organisasi atau
perusahaan yang berpotensi mengganggu operasional, terdiri dari faktor
lingkungan yang terdampak negatif berdasarkan tingkat keparahan dan
kemungkinan terjadinya. Ancaman yang berat memiliki dampak yang besar
dan paling mungkin terjadi, sedangkan ancaman yang kecil memiliki dampak
yang lebih kecil dan paling tidak mungkin terjadi. Ancaman ini penting untuk
segera diatasi agar tidak menghambat keberlangsungan bisnis perusahaan.

2.4.4 Teknik Analisis SWOT

Menurut Sunarsi (2024) dalam buku “SWOT Teori, Implementasi, Strategy”
menjelaskan bahwa SWOT adalah metode perencanaan model, strategis, dan
pengembangan usaha yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strenghts),
kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu
proyek atau suatu spekulasi bisnis. Adapun langkah-langkah untuk melakukan
analisis SWOT adalah sebagai berikut (Endarwita, 2021):
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Identifikasi karakteristik perusahaan
Identifikasi kekuatan dan kelemahan
Identifikasi peluang dan ancaman
Menentukan faktor-faktor kunci kesuksesan

Identifikasi besarnya hubungan antara lingkungan internal dan eksternal

2 e o

Merencanakan strategi yang akan dilakukan

Analisis SWOT dapat diterapkan dengan cara menganalisis dan memilah berbagai
hal yang mempengaruhi keempat faktornya, kemudian menerapkannya dalam
gambar matrix SWOT. Adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut
(Endarwita, 2021):

1. Identifikasi aspek-aspek yang akan dinilai dalam suatu organisasi

2. Susun instrumen untuk melakukan pembobotan (assessment)

3. Lakukan pembobotan berdasarkan kondisi se-objektif mungkin

4. Hitung bobot keseluruhan, tarik kesimpulan dan susun langkah berdasarkan

hasil analisis

2.4.5 Matriks SWOT

Pendekatan SWOT melibatkan penentuan tujuan yang spesifik dari identifikasi
faktor internal dan faktor eksternal perusahaan yang mendukung dan yang tidak
mendukung dalam mencapai tujuan perusahaan (Sunarsi, 2024). Faktor internal
meliputi kekuatan dan kelemahan, sedangkan faktor eksternal meliputi peluang dan
ancaman. Analisis SWOT dilakukan dengan menggunakan tabel analisis SWOT
dan tabel matriks SWOT untuk mengetahui posisi suatu organisasi atau perusahaan
(Safitri, 2024).

Strategi IFAS dan EFAS merupakan alat analisis lanjutan dari analisis SWOT.

1. Matriks Internal Strategic Factors Analysis Summary (Analisis Faktor Strategi
Internal)
IFAS atau Internal Factors Analysis Summary digunakan untuk merangkum
dan menilai kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) dalam internal

suatu organisasi atau perusahaan (Noorcahyo, 2025). Pembahasan tentang
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IFAS meliputi beberapa aspek kunci, menurut Rangkuti dalam (Noorcahyo,
2025) masing-masing faktor diberi bobot sesuai tingkat kepentingannya,
kemudian diberi skor sesuai dengan kondisi aktual, sehingga menghasilkan
skor tertimbang yang mencerminkan kekuatan atau kelemahan dominan dari
suatu organisasi atau perusahaan.

Matriks Eksternal Strategic Factors Analysis Summary (Analisis Faktor

Strategi Eksternal)

EFAS atau Eksternal Factors Analysis Summary menganalisis faktor eksternal

meliputi peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang berpengaruh pada

keberlangsungan bisnis. Seperti halnya IFAS, menurut David dalam

(Noorcahyo, 2025) setiap faktor eksternal juga dinilai berdasarkan bobot dan

skor, sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh lingkungan luar

terhadap strategi yang harus diambil suatu organisasi atau perusahaan.

Matriks TOWS

Setelah IFAS dan EFAS, selanjutnya dilakukan analisis TOWS untuk

memanfaatkan kekuatan analisis SWOT dengan versi yang lebih strategis.

Menurut Berutu et al,. (2023) menjelaskan bahwa kombinasi analisis SWOT

adalah cara untuk memanfaatkan kekuatan analisis SWOT dengan lebih

strategis yang mampu membangun keputusan bisnis lebih menarik:

1. Strategi kekuatan dan peluang (S dan O atau maxi-maxi) untuk
mempertimbangkan bagaimana kekuatan internal perusahaan digunakan
untuk mengambil peluang yang telah diidentifikasi.

2. Strategi kelemahan dan peluang (W dan O atau mini-maxi) untuk
meminimalkan kelemahan sehingga dapat memanfaatkan peluang.

3. Strategi kekuatan dan ancaman (S dan T atau maxi-mini) untuk mencoba
mencari kekuatan yang dimiliki agar dapat mengurangi atau mencegah
ancaman yang telah diindentifikasi dapat terjadi.

4. Strategi kelemahan dan ancaman (W dan T atau mini-mini) untuk
sepenuhnya menghindari ancaman sekaligus kelemahan internal yang

telah diidentifikasi sehingga mencegah risiko kegagalan.
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Melalui pendekatan ini, Noorcahyo (2025) menjelaskan bahwa dapat
diidentifikasikan posisi strategis suatu organisasi atau perusahaan berdasarkan
kondisi internal dan eksternal, untuk menentukan arah strategi organisasi atau
perusahaan dengan membandingkan kekuatan dan kelemahan internal (melalui
analisis IFAS) serta peluang dan ancaman eksternal (melalui analisis EFAS). Hasil
akhir dari perhitungan tersebut adalah penentuan dari peletakan posisi suatu
organisasi atau perusahaan dalam salah satu dari empat kuadran strategi, yaitu:

agresif, konservatif, defensif, atau kompetitif.

2.5 Pasar Tradisional

2.5.1 Pengertian Pasar Tradisional

Menurut Peraturan Presiden (PERPRES) No. 112 Tahun 2007 pasal 1 ayat 2, pasar
tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah
Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah
termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan
tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya, masyarakat
atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli

barang dagangan melalui tawar-menawar.

Pengertian pasar tradisional dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia No. 42 Tahun 2019 dalam pasal 1 ayat 4 adalah suatu area tertentu tempat
bertemunya pembeli dan penjual, baik secara langsung maupun tidak langsung,
dengan proses jual beli berbagai jenis barang konsumsi melalui tawar-menawar.
Adapun ciri-ciri pasar tradisional adalah sebagai berikut (Hamid, 2022): Pasar
tradisional dimiliki, dibangun dan atau dikelola oleh pemerintah daerah, adanya
sistem tawar-menawar antara penjual dan pembeli, tempat usaha beragam dan
menyatu dalam lokasi yang sama, sebagian besar barang atau jasa yang ditawarkan

berbahan lokal.

Pasar tradisional merupakan perwujudan nyata dari perekonomian rakyat. Dalam
Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No. 21 Tahun 2021 dalam

pasal 1 ayat 2 menambahkan bahwa pasar rakyat tersebut ditata, dibangun, dan
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dikelola oleh pemerintah, pemerintah daerah, swasta, Badan Usaha Milik Daerah,
dapat berupa kios/toko, los, tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil dan
menengah, swadaya masyarakat, koperasi, serta UMKM. Berdasarkan peraturan
tersebut dapat dikatakan bahwa pasar tradisional merupakan tempat yang dapat

menampung pedagang kecil atau UMKM untuk memulai berkembang.

2.5.2 Peran dan Fungsi Pasar Tradisional

Pasar tradisional memiliki peran strategis dalam pencapaian indikator pergerakan
tingkat kestabilan harga kebutuhan bahan-bahan pokok, penyerapan tenaga kerja,
mengurangi kemiskinan serta menciptakan transaksi perdagangan (Ariani et al,
2023). Pasar tradisional memiliki beberapa fungsi penting yang tidak dapat
tergantikan begitu saja oleh pasar modern, seperti tempat dimana masyarakat dari
berbagai lapisan ekonomi memperoleh barang-barang kebutuhan harian dengan
harga yang relatif terjangkau, karena harga di pasar tradisional sering kali lebih
murah dibanding dengan harga barang yang ditawarkan di pasar modern. Menurut
Fahmi et al (2021) pasar tradisional merupakan tiang penyangga ekonomi
masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah kebawah. Hal tersebut karena pasar
tradisional jelas lebih strategis untuk diakses oleh pedagang dan merupakan tempat
yang terjangkau untuk dikunjungi oleh pelaku ekonomi lemah.

2.5.3 Pengembangan Pasar Tradisional

Pasar tradisional mempunyai peranan yang sangat strategis dalam rangka
meningkatkan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja, karena itu diperlukan
upaya-upaya dalam rangka peningkatan daya saing pasar tradisional demi menjaga
keberadaan pasar tradisional yang ada di Indonesia (Lestari et al,. 2021). Namun,
di era modern seperti saat ini mulai terjadi pembangunan pasar modern terutama di
daerah perkotaan. Keberadaan pasar modern tentu dapat menjadi alternatif bagi
masyarakat untuk berbelanja dan memenuhi kebutuhan baik pangan maupun

kebutuhan sandang.



25

Menurut Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No. 2 Tahun 2019
pasal 1 ayat 10 menyatakan bahwa revitalitas sarana perdagangan merupakan usaha
untuk melakukan peningkatan atau pemberdayaan sarana dan prasarana fisik,
manajemen, sosial budaya, dan ekonomi, atas sarana perdagangan. Melihat hal
tersebut tentu dengan adanya pembaruan yang dilakukan di pasar tradisioanal
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pasar tradisional agar dapat bersaing
dengan pasar modern dari segi fasilitas kenyamanan konsumen, pengelolaan dan

sarana lainnya.

Pasar tradisional identik dengan kondisi lingkungan yang kumuh, kotor, dan bau,
sehingga memberikan suasana yang kurang nyaman pada saat berbelanja.
Sebaliknya, pasar modern memberikan suasana yang nyaman seperti dilengkapi
dengan pendingin ruangan, dengan fasilitas yang bersih dan higienis. Apabila pasar
tradisional tidak mengikuti perkembangan zaman, pasar tradisional akan
mengalami penurunan pendapatan dan kalah dalam bersaing dengan pasar modern.
Tentunya hal ini sangat mengkhawatirkan bagi masyarakat tingkat ekonomi
menengah kebawah yang menggantungkan hidup dari berjualan di pasar tradisional
tempat mereka mencari nafkah sehari-hari.

2.6 Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti melakukan penelurusan terhadap penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh peneliti lain terkait topik yang berkaitan dengan tema yang dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Judul ) - Perbedaan di

No . o Hasil Penelitian o

Penelitian Penelitian Penelitian ini
1. | | Gusti Made | Analisis Berdasarkan  analisis | Penelitian yang
Dharma SWOT Pasar | yang dilakukan dapat | dilakukan oleh
Hartawan Tradisional diketahui bahwa | Hartawan lebih
(2019) (Studi strategi S-O | terfokus oleh
Komparatif perbandingan  kedua | perbandingan antara




26

antara  Pasar | pasar tersebut dari | kedua pasar tersebut
Buleleng dan | kualitas kebutuhan | dengan matriks
Pasar barang pokok, | SWOT dan cara
Sukasada) kebersihan pasar dan | pengembangan pasar,
penataan pasar. | sedangkan  penulis
Strategi S-T | hanya fokus pada
perbandingan  kedua | satu pasar Tradisional
pasar tersebut dari | Sumbersari
kualitas kebutuhan | menggunakan
pokok dan ragam | IFAS/EFAS dan
varian dagangan yang | matriks SWOT
dijual. Strategi W-O | sehingga diperoleh
perbandingan  kedua | hasil kuadran
pasar tersebut dari | kebijakan strategi
lahan  parkir. Dan | pengembangan yang
strategi W-T | paling tepat.
perbandingan  kedua
pasar tersebut dari
fasilitas parkir dan
kebersihan pasar.
Endarwita Strategi Berdasarkan  analisis | Penelitian yang
(2021) Pengembangan | yang dilakukan objek | dilakukan oleh
Objek Wisata | wisata Linjuang berada | Endarwita  terfokus
Linjuang pada kuadran I, yang | pada strategi
Melalui berarti sangat | pengembangan objek
Pendekatan menguntungkan wisata dengan posisi
Analisis dengan berbagai | kuadran hanya
SWOT kekuatan dan peluang | menggunakan
yang ada dapat | matriks SWOT,
dimanfaatkan  secara | sedangkan penulis di

maksimal. Posisi ini
mendukung kebijakan
strategi yang agresif.
Objek wisata Linjuang

berpotensi bagus untuk

Pasar Tradisional

Sumbersari  dengan
menggunakan
IFAS/EFAS dan

matriks SWOT
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dikembangkan.  Dan | sehingga diperoleh
objek wisata Linjuang | hasil kuadran
memiliki beberapa | kebijakan strategi
kelemahan yang | pengembangan yang
sebaiknya dikelola | paling tepat.
lebih baik lagi dan
diperhatikan  dengan
lebih serius.
Ahmad Munir | Revitalisasi Berdasarkan  analisis | Penelitian yang
Hamid (2022) | Pasar yang dilakukan di | dilakukan oleh
Tradisional Pasar Tradisional | Hamid terfokus pada
dalam  Sudut | Lembung bahwa | Pasar Tradisional
Pandang strategi yang tepat | Lembung hanya
Ekonomi Islam | dalam pengelolaan | dengan
untuk pasar tradisional dalam | menggunakan
Meningkatkan | meningkatkan Matriks SWOT,
Kepuasan kepuasan pedagang di | sedangkan  penulis
Pedagang di | Pasar Lembung | terfokus pada Pasar
Pasar melalui beberapa cara | Tradisional
Lembung seperti; Sumbersari  dengan
mempertahankan dan | menggunakan
meningkatkan IFAS/EFAS dan
pelayanan serta | matriks SWOT
kebersihan lingkungan | sehingga  diperoleh

guna memberikan
kenyamanan dan
mempertahankan

pelanggan, melakukan

kerjasama antar
pengelola dengan
pedagang untuk

memperbanyak produk
yang dijual sehingga
semakin banyak

pilihan produk yang

hasil kuadran strategi
pengembangan yang

paling tepat
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akan dijual ke

konsumen, dengan
dukungan lokasi yang
strategis,

meningkatkan produk

dagangan yang lengkap

serta optimalisasi
pembangunan dan
revitalisasi dengan
menggali dan
mengajukan

Penghasilan Asli

Daerah (PAD) yang
ada di Pasar Lembung.

Lotmidayanti | Analisis Berdasarkan analisis | Penelitian yang
Berutu, Risda | SWOT Upaya | yang dilakukan di | dilakukan oleh
Oktavia Pengembangan | Pasar Ramadan Food | Berutu dkk terfokus
Siahaan, dan | Bisnis Kuliner | Palangka Raya hasil | pada pengembangan
Muhammad Pasar dari IFAS sebesar 3,29. | bisnis  di Pasar
Farras Ramadan Hasil dari EFAS | Ramadan dengan
Nasrida (Study Kasus | sebesar 3,2. Sehingga | IFAS/EFAS dan
(2023) pada UMKM | diperoleh posisi | Matriks SWOT.
Pasar strategi pada kuadran | | Sedangkan  penulis
Ramadan Food | dengan kebijakan | terfokus pada Pasar
Kota Palangka | pertumbuhan ekonomi | Tradisional
Raya) yang agresif (growth | Sumbersari.
oriented strategy)
Ika Maurida, | Optimalisasi Berdasarkan  analisis | Penelitian yang
Salman Ridho | Pasar yang dilakukan di | dilakukan oleh
Hanna,  Siti | Tradisional Pasar Tradisional | Maurida dkk terfokus
Indah dalam Tanjung  Kabupaten | pada Pasar
Purwaning Meningkatkan | Jember memiliki | Tradisional Tanjung
Yuwana Minat kekuatan lokasi yang | Kabupaten  Jember
(2024) Pengunjung di | strategis, ketersediaan | hanya dengan analisis

Pasar Tanjung

barang lengkap, harga

SWOT tanpa Matriks
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Kabupaten

Jember

terjangkau, dan jam
yang

Namun,

operasional
fleksibel.

kelemahan  terdapat
pada kondisi fisik pasar
yang kurang memadai,
penataan kios yang
tidak efisien, sanitasi
buruk, dan keamanan

yang kurang terjamin.

SWOT.

penulis terfokus pada

Sedangkan
Pasar Tradisional
Sumbersari  dengan
menggunakan
IFAS/EFAS
Matriks

sehingga

dan
SWOT
diperoleh
hasil kuadran strategi
pengembangan yang
paling tepat.

Zianah
Safitri, Wendi
El,

Paskreyanti

Viona
Sitorus, dan
Indah
Novianti
(2024)

Analisis
SWOT
terhadap
Pengembangan
Strategi Bisnis
Pada Warung
Makan Asyik
Desa

Balunijuk

Berdasarkan  analisis
yang dilakukan warung
makan tersebut
memiliki kondisi yang
cukup baik namun
perlu kombinasi
analisis SWOT untuk
mengembangkan

strategi bisnisnya.
Seperti  menerapkan
strategi S-O dengan
mengadakan event
lokal mamanfaatkan
tempat duduk yang
banyak. Strategi W-O
dengan meningkatkan
pengelolaan keuangan
dan menggunakan

event lokal sebagai

sarana promosi.
Strategi S-T dengan
mempertahankan harga
yang terjangkau dan
Serta

bahan segar.

Penelitian yang
dilakukan oleh Safitri
dkk, berfokus pada
strategi
pengembangan bisnis
hanya dengan
menggunakan
matriks SWOT,
sedangkan  penulis
menggunakan
IFAS/EFAS

matriks

dan
SWOT
sehingga diperoleh
hasil kuadran
kebijakan  strategi
pengembangan yang

paling tepat.
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strategi W-T dengan
meningkatkan inovasi
menu  agar tetap

kompetitif ~ ditengah

persaingan.

7. | Danu Analisis Berdasarkan analisis | Penelitian yang
Noorcahyo, SWOT yang dilakukan Toko | dilakukan oleh
dan Hapzi Ali | IFAS/EFAS XYZ berada pada | Noorcahyo dan Ali
(2025) dan  SPACE | kuadran I,  vyaitu | terfokus pada produk

Matriks dalam | wilayah yang | sepatu lokal di Toko
Memperkuat mencerminkan XYZ dengan

Keunggulan kekuatan internal yang | menggunakan
Produk Sepatu | dominan dan peluang | IFAS/EFAS dan

Lokal di Era | eksternal yang | Matriks SWOT
Digital  pada | signifikan. Titik | sehingga  diperoleh
Toko XYZ koordinat yang | hasil  kuadran |

dihasilkan paling | dengan kebijakan
sesuai adalah strategi | strategi

agresif. Dengan | pengembangan
memperkuat agresif.  Sedangkan
keunggulan produk | fokus penulis di Pasar
sepatu lokal di era | Tradisional

digital. Sumbersari.

Sumber: Data Diolah (2026)

Pada tabel 2.1 berdasarkan penelitian terdahulu beberapa hanya memilih salah satu
dari analisis SWOT dan dilakukan di toko atau warung, sedangkan penelitian ini
akan dilakukan di Pasar Tradisional Sumbersari Bantul. Kemudian dilakukan
analisis lingkungan internal dan eksternal menggunakan IFAS/EFAS dan Matriks

SWOT sehingga diperoleh hasil kuadran strategi pengembangan yang paling tepat.
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2.7 Kerangka Pemikiran

Sebagaimana yang diketahui Pasar Tradisional memiliki peran yang strategis dalam
mencapai indikator penggerak kestablian harga bahan-bahan pokok, menyerap
tenaga kerja, mengurangi kemiskinan, serta menciptakan transaksi jual-beli. Pasar
Tradisional memiliki beberapa fungsi yang tidak mudah tergantikan oleh pasar
modern, seperti harga barang yang ditawarkan relatif murah sehingga lebih mudah

dijangkau oleh semua kalangan terutama dari ekonomi menengah ke bawah.

Namun, di era modern seperti sekarang ini yang segala sesuatu hampir bisa
diperoleh hanya dengan mengakses internet. Keberadaan pasar tradisional
dikhawatirkan dapat tergeser dengan adanya pasar modern. Untuk itu perlu

dilakukan strategi pengembangan agar pasar tradisional dapat tetap bertahan.

Dalam merumuskan sebuah strategi yang efektif dan efisien bagi sebuah usaha,
perlu dilakukan analisis lingkungan yang meliputi analisis lingkungan internal dan
analisis lingkungan eksternal. Setelah diperoleh faktor-faktor dari lingkungan
internal dan lingkungan eksternal, kemudian disusun dalam matriks IFAS dan
EFAS, dan selanjutnya diproses dalam perumusan alternatif strategi yang diperoleh
dengan Matriks SWOT, sekaligus dengan posisi kuadran pasar sehingga diketahui

strategi kebijakan pengembangan yang paling tepat.

Berdasarkan uraian teori diatas, maka dengan ini dapat ditarik sebuah kerangka
berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Pasar Tradisional Sumbersari

Analisis Lingkungan Pasar
Tradisional Sumbersari

A4

32

Lingkungan Internal Lingkungan Eksternal

A 4 A4

Matriks IFAS Matriks EFAS

y

Matriks SWOT

A4

Alternatif Strategi
Pengembangan

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran
Sumber: Data Diolah (2026)
Keterangan:

———— = Alur Bagan



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yaitu sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2023). Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut
Hardani et al,. (2020) dalam buku “Metode Penclitian Kualitatif & Kuantitatif”
menjelaskan bahwa pada penelitian kualitatif fokus atau masalah penelitian
diharapkan dikembangkan sesuai dengan kenyataan di lapangan, mementingkan
perspektif emic, dan bergerak dari fakta/informasi/peristiwa menuju tingkat
abstraksi yang lebih tinggi baik konsep atau teori, serta bukan sebaliknya, dari teori

atau konsep ke data atau informasi.

Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk mempelajari
tempat-tempat yang alami, dimana peneliti sebagai instrument kunci, langkah-
langkah dalam pengumpulan data dilakukan secara kombinasi, analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif untuk melestarikan bentuk dan isi perilaku
manusia dan menganalisis ciri-cirinya, bukan mengubahnya menjadi unit-unit
kuantitatif (Sugiyono, 2023). Adapun menurut Shidiq & Choiri (2019) menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik dengan
cara kuantitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif, karena penelitian ini berupaya
untuk mengumpulkan fakta yang ada di lapangan. Sehingga peneliti menggunakan
tipe penelitian kualitatif menjadi desain dan metode yang bermaksud memperoleh
gambaran yang mendalam tentang fenomena-fenomena yang bersifat deskriptif
untuk memecahkan permasalahan yang ada sesuai dengan tujuan penelitian

mengenai pengembangan usaha.
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3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan peneliti untuk memperoleh
informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam memecahkan permasalahan
penelitian. Penelitian ini akan memaparkan data hasil penelitian yang diperoleh di
lapangan yaitu Pasar Tradisional Sumbersari, Bantul, Metro Selatan, Kota Metro,
Provinsi Lampung. Data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk mengidentifikasi
strategi pengembangan usaha yang dibutuhkan oleh pedagang di Pasar Tradisional
Sumbersari, Bantul, Metro Selatan agar dapat beradaptasi dengan kondisi dan

mengembangkan strategi yang efektif.

3.3 Fokus Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, penentuan fokus dalam proposal lebih didasarkan pada
tingkat kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situasi sosial di lapangan.
Menurut Hardani et al,. (2020) dalam buku “Metode Penelitian Kualitatif &
Kuantitatif” kebaruan informasi tersebut bisa berupa upaya untuk memahami secara
lebih luas dan mendalam tentang situasi sosial, tetapi juga untuk menghasilkan
hipotesis atau ilmu baru dari situasi sosial yang diteliti. Sehingga penelitian ini
berfokus pada identifikasi faktor internal dan faktor eksternal dari Pasar Tradisional
Sumbersari, Bantul, Metro Selatan untuk merumuskan strategi yang dapat

diterapkan sebagai upaya pengembangan usaha.

3.4 Subjek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2023). Menurut Adhari Nugraha et al,. (2022)
menjelaskan bahwa dalam teknik purposive sampling peneliti memilih fenomena
penelitian dengan tujuan untuk mengidentifikasi informan kunci (key informan)
yang sesuai dengan esensi penelitian yang dilakukan secara terencana, alami guna
mendapatkan akurasi yang semakin baik. Penelitian harus dapat menjelaskan
kenapa orang-orang tertentu yang dijadikan sampel, serta mengapa latar-latar
tertentu yang diobservasi (Hardani et al,. 2020).



35

Informan dalam penelitian ini, yaitu kepala pasar dengan masa kerja minimal 2
tahun selaku pengelola yang memiliki wewenang dan informasi terkait kebijakan,
data jumlah pedagang pasar, serta kondisi umum pasar. Lalu, pedagang aktif yang
memiliki kios atau lapak penjualan dengan berbagai jenis komoditi yang berjualan
setiap hari sesuai kebijakan pasar selama minimal 5 tahun sehingga dianggap
mampu memberikan informasi mengenai kondisi pedagang saat ini. Kemudian,
pembeli merupakan pelanggan tetap dengan usia minimal 17 tahun dan intensitas
belanja minimal 1 kali dalam seminggu selama 6 bulan terakhir untuk mengetahui
persepsi konsumen terhadap kondisi Pasar Tradisional Sumbersari, Bantul, Metro
Selatan, Kota Metro, Provinsi Lampung.

3.5 Jenis Data

Jika dilihat dari sumber, maka penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu:

3.5.1 Data Primer

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2023). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
kepala atau pengelola pasar, pedagang aktif, dan pembeli. Sumber primer adalah
sumber bahan atau dokumen yang dikemukakan atau digambarkan sendiri oleh
orang atau pihak yang hadir pada waktu kejadian yang digambarkan tersebut
berlangsung, sehingga mereka dapat dijadikan saksi (Hardani et al,. 2020). Seperti
buku harian, notulen rapat, manuskrip, memorandum akhir jabatan, dan sebagainya
yang berasal dari tangan pertama. Sumber primer sangat utama karena keaslian dan
kemurnian isi sumber bahan lebih dapat dipercaya dibandingkan dengan data

sekunder.

3.5.2 Data Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, seperti lewat orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2023). Seperti
bahan publikasi yang ditulis oleh orang lain atau pihak yang tidak terlibat secara
langsung, buku bahan ajar, buku laporan penelitian, atau jurnal-jurnal, rekaman
video, foto-foto, benda-benda, dan lainnya yang dapat memperkuat data-data

primer. Sumber sekunder adalah sumber bahan kajian yang digambarkan oleh
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bukan orang yang ikut mengalami atau ikut hadir dalam pada saat kejadian berlaku
(Hardani et al,. 2020).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini antara lain sebagai berikut:

3.6.1 Observasi

Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data yang sistematis
terhadap obyek penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung (Hardani et
al,. 2020). Observasi merupakan proses yang kompleks dengan mengandalkan
pengamatan dan ingatan si peneliti. Dalam penelitian ini digunakan observasi non
partisipatif, yakni pengamatan secara langsung ke lokasi tanpa terlibat dalam
aktivitas pasar untuk melihat kondisi fisik, interaksi antar pelaku usaha, dan

aktivitas jual-beli.

3.6.2 Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung
atau percakapan dengan maksud tertentu (Hardani et al,. 2020). Percakapan tersebut
melibatkan dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas

pertanyaan tersebut.

Dalam penelitian ini digunakan teknik wawancara mendalam (in-depth interview).
Jenis wawancara ini termasuk termasuk dalam kategori wawancara semiterstruktur,
di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara
terstruktur untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, pihak yang
diwawancarai diminta pendapat dan ide-idenya (Sugiyono, 2023). Wawancara
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun
sebelumnya, namun memungkinkan adanya pengembangan pertanyaan sesuai
dengan jawaban informan untuk menggali informasi lebih mendalam terkait
lingkungan bisnis pasar, sehingga dalam melakukan wawancara peneliti perlu

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan informan.
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3.6.3 Dokumentasi

Peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan data dengan dokumentasi. Metode
dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang
sudah ada yang diperoleh melalui dokumen-dokumen (Hardani et al,. 2020). Data-
data yang dikumpulkan cenderung bersifat data sekunder, seperti catatan harian,
sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan, gambar,
foto, sketsa, karya seni, patung, film, dan lain-lain untuk melengkapi data dari

metode observasi dan wawancara sebelumnya.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data atau validitas adalah bentuk pengujian dalam memastikan
data yang diperoleh peneliti tidak berbeda dengan data yang sebenarnya terjadi pada
objek penelitian, sehingga data yang disajikan bisa untuk dipertanggungjawabkan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk memperoleh data dari sumber yang sama, sedangkan
triangulasi sumber berarti peneliti memperoleh data dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara dari kepala pasar,
pedagang aktif, dan pembeli. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan data wawancara, observasi langsung, dan studi dokumentasi

pasar.

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri

maupun orang lain (Hardani et al,. 2020).
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Dalam penelitian ini, menggunakan teknik analisis data model Miles dan
Huberman. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2023) mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan dengan interaktif dan berlangsung
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga data menjadi jenuh. Aktivitas-
aktivitas tersebut adalah reduksi data atau konsendasi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan/memverifikasi (Sugiyono, 2023).

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Penarikan
Kesimpulan/Veri
fikatif

Reduksi
Data/Konsendasi
Data

ambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data
Sumber: (Miles., et. al. (2014)

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang menajamkan,
menggolongkan,  mengarahkan, membuang vyang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat ditarik
kesimpulan akhir dan diverifikasi (Hardani et al,. 2020). Dengan reduksi data, data
kualitatif yang sudah didapatkan akan disederhanakan dan ditransformasikan dalam
aneka macam cara dengan seleksi yang ketat. Reduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, fokus pada hal-hal penting, dan dicari tema serta
polanya (Sugiyono, 2023). Dengan demikian, data yang diperoleh setelah
mereduksi data dapat memberikan gambaran lebih jelas yang mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya kembali

ketika diperlukan.



2. Penyajian Data

Penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowcard dan sejenisnya yang akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, kemudian merencanakan kerja lanjutan berdasarkan dari apa yang
telah dipahami tersebut (Hardani et al,. 2020). Dalam penelitian ini, data yang
diperoleh akan disajikan dan diidentifikasi

dikembangkan dan memperoleh alternatif-alternatif strategi berdasarkan analisis

kemudian dianalisis

SWOT. Adapun aktivitas yang dilakukan antara lain sebagai berikut:

a.

Matriks IFAS

Matriks IFAS digunakan untuk menganalisis data dari lingkungan internal

menjadi kekuatan dan kelemahan perusahaan. Menurut Wheelen dan Hunger

(2020) langkah dalam menyusun tabel IFAS adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Keterangan Bobot Skor IFAS

Bobot Keterangan Rating | Keterangan
> 0,20 Sangat Kuat 4 Major Strenght
011-020 | KekuatandiatasRata- | 3 | \inor strenght
Rata
0,06-0,10 Kekuatan Rata-Rata 2 Minor
Weaknesses
0,01-0.05 Kekuatan dibawah Rata- 1 Major
Rata Weaknesses
Tabel 3.2 Matriks IFAS
Internal factor Weight Rating Weighted
1) (2) (3) Score
(4)
Stregths
1.
2.
Weakness
1.
2.
Total 1

Sumber: Hunger

& Wheelen (2020)
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Keterangan:

1. Pada kolom 1, tentukan faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan
perusahaan

2. Pada kolom 2, berikan bobot tiap-tiap faktor dari 1,00 (sangat penting)
hingga 0,0 (tidak penting) pada kolom 2 berdasarkan kemungkinan dampak
faktor pada posisi strategis perusahaan. Total bobot harus berjumlah 1,00

3. Pada kolom 3, berikan rating setiap faktor dari 5,0 (luar biasa) sampai 1,0
(buruk) berdasarkan respons perusahaan terhadap faktor tersebut

4. Pada kolom 4, kalikan bobot faktor pada kolom 2 dengan rating di kolom 3
untuk memperoleh nilai faktor pembobotan di kolom 4

5. Terakhir, jumlahkan masing-masing nilai pembobotan di kolom 4 untuk

memperoleh total skor pembobotan

b. Matriks EFAS
Matriks EFAS digunakan untuk menganalisis data dari lingkungan eksternal
menjadi peluang dan ancaman perusahaan. Menurut Wheelen dan Hunger
(2020) langkah dalam menyusun tabel EFAS adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3 Keterangan Bobot Skor EFAS

Bobot Keterangan Rating | Keterangan
> 0,20 Sangat Kuat 4 Superior
0,11-0,20 Kekuatarkciigtas Rata- 3 Above Average
0,06-0,10 Kekuatan Rata-Rata 2 Average
0,01-0.05 Kekuatan dibawah Rata- 1 Poor
Rata
Tabel 3.4 Matriks EFAS
External factor Weight Rating Weighted
@D 2 3 Score
(4)
Opportunities
1.
2.
Threats
1.
2.
Total 1

Sumber: Hunger & Wheelen (2020)
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Keterangan:

1. Pada kolom 1, tentukan faktor yang menjadi peluang dan ancaman
perusahaan

2. Pada kolom 2, berikan bobot tiap-tiap faktor dari 1,00 (sangat penting)
hingga 0,0 (tidak penting) pada kolom 2 berdasarkan kemungkinan dampak
faktor pada posisi strategis perusahaan. Total bobot harus berjumlah 1,00

3. Pada kolom 3, berikan rating setiap faktor dari 5,0 (luar biasa) sampai 1,0
(buruk) berdasarkan respons perusahaan terhadap faktor tersebut

4. Pada kolom 4, kalikan bobot faktor pada kolom 2 dengan rating di kolom 3
untuk memperoleh nilai faktor pembobotan di kolom 4

5. Terakhir, jumlahkan masing-masing nilai pembobotan di kolom 4 untuk

memperoleh total skor pembobotan

Matriks SWOT

Matriks SWOT dirumuskan untuk memanfaatkan kekuatan dan peluang untuk
rencana jangka panjang, kemudian mengatasi atau mengurangi kelemahan dan
ancaman untuk rencana perbaikan jangka pendek (Sunarsi, 2024). Dalam
menyusun sebuah strategi yang baik, perlu diketahui faktor-faktor internal
berupa kekuatan dan kelemahan yang dimiliki maupun faktor-faktor eksternal

berupa peluang dan ancaman yang ada.

O
Kuadran 111 : Kuadran | :
Mendukung Strategi Mendukung Strategi
Turn-Around Agresif
w S
Kuadran IV : Kuadran Il :
Mendukung Strategi Mendukung Strategi
Defensif Diversifikasi
T

Gambar 3.2 Diagram Analisis SWOT
Sumber: Sunarsi (2024)



Keterangan:
1. Kuadranl
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Perusahaan dengan situasi pada kuadran 1 berarti sangat menguntungkan
perusahaan dalam memiliki kekuatan yang besar sehingga dapat
memanfaatkan peluang yang ada. Perusahaan perlu menerapkan strategi
yang menunjang kebijakan pertumbuhan agresif (growth oriented strategy)
Kuadran Il

Perusahaan yang berada pada kuadran 2 berarti perusahaan sedang
menghadapi macam-macam ancaman tetapi memiliki kekuatan internal.
Perusahaan harus menerapkan strategi yang menjadikan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang jangka panjang melalui strategi diversifikasi produk
atau pasar

Kuadran 111

Perusahaan yang berada pada kuadran 3 berarti perusahaan sedang
menghadapi peluang pasar yang besar namun memiliki kelemahan internal.
Perusahaan wajib menerapkan strategi yang mengurangi kelemahan
sehingga dapat merebut peluang yang ada dengan baik

Kuadran 1V

Perusahaan yang berada pada kuadran 4 berarti perusahaan sedang
mengalami situasi yang sangat tidak menguntungkan karena dihadapkan
dengan macam-macam ancaman dan kelemahan internal, maka perusahaan

perlu menerapkan strategi defensif

Tabel 3.5 Matriks SWOT

Strength Weakness
IFAS | Catatan faktor yang | Catatan faktor yang

EFAS menjadi kekuatan | menjadi kelemahan

internal perusahaan internal perusahaan
Opportunities Strategi S-O Strategi W-O
Catatan  faktor yang | Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi dengan
menjadi peluang | menggunakan kekuatan | meminimalkan
eksternal perusahaan untuk memanfaatkan | kelemahan untuk

peluang memanfaatkan peluang
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Threats
Catatan  faktor yang
menjadi ancaman

eksternal perusahaan

Strategi S-T

Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan
untuk mengatasi
ancaman

Strategi W-T

Ciptakan strategi yang
meminimalkan
kelemahan dan
menghindari ancaman

Sumber: Endarwita (2021)

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikatif

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-

pendapat terakhir berdasarkan pada uraian-uraian yang sebelumnya, baik keputusan

yang diperoleh dengan metode berpikir induktif atau deduktif, serta harus dibuat

relevan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian, dan temuan penelitian yang telah

dilakukan (Hardani et al,. 2020). Dalam penelitian ini, untuk memastikan kembali

kesesuaian antara simpulan dengan data yang diperoleh di lapangan maka perlu

pencocokan data berdasarkan hasil reduksi data, penyajian data, dan analisis SWOT

yang telah dilakukan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil Analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat

disimpulkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

Data Penelitian Kualitatif

. Interpretasi Hasil ]
(Wawancara, Observasi, Dokumen) P

i
: |

Kesimpulan Umum ]

Internal Eksternal
Kekuatan Peluang l
Kelemahan Ancaman
Strategi | Strategi
S-0 W-O
v Strategi | Strategis
/Alternatif yang bisa diterapkan: \ ST W-T

1. Diferensiasi belanja sosial dan
transparan
2. Negosiasi harga bersama

3. Penguatan jaminan hukum lapak
Q' Strategi harga kompetitif terukur /

Gambar 5.1 Model Hasil Penelitian
Sumber: Hasil Penelitian (2026)

1. Faktor Internal (kekuatan, kelemahan) dan eksternal (peluang, ancaman) pada
Pasar Tradisional Sumbersari, Bantul, Metro Selatan terdiri atas: faktor internal

kekuatan yakni: lokasi pasar yang strategis, harga lebih murah dari minimarket,
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hubungan baik antara pengelola dan pedagang, loyalitas pelanggan secara
turun-temurun, dan keramahan pelayanan. Sedangkan kelemahan yang
dimiliki yaitu: fasilitas kurang memadai, keterbatasan sumber daya manusia,
kelemahan struktural sejak 2018, dan kebangkrutan pedagang. Sementara itu,
faktor eksternal terdiri dari peluang yaitu: perencanaan revitalisasi dari
pemerintah, perluasan RSUD Sumbersari, pembentukan wisata kuliner, dan
pengadaan modal. Serta ancaman yang dihadapi yaitu: persaingan dengan
minimarket, persaingan dengan pedagang sejenis, pergeseran pembelian ke e-
commerce, kenaikan biaya operasional, dan alih fungsi lahan pasar ke Dinas
Kesehatan.

Alternatif strategi pengembangan yang dapat diterapkan pada Pasar
Tradisional Sumbersari, Bantul, Metro Selatan berdasarkan hasil analisis
Diagram SWOT, posisi pasar berada pada Kuadran 2 atau Strategi
Diversifikasi (Strength-Threat) yang menandakan pasar memiliki kekuatan
internal untuk menghadapi ancaman eksternal. Strategi tersebut dijabarkan
menjadi empat alternatif yaitu: (1) Diferensiasi belanja sosial dan transparan
untuk menciptakan branding pasar yang jujur, dapat berupa program
“timbangan jujur” dengan memasang satu timbangan digital publik di ruang
masuk pasar oleh pengelola pasar. (2) Negosiasi harga bersama untuk
menghindari perang harga sesama pedagang, dengan “sistem bundling” seperti
sayur, bumbu, dan ayam untuk paket sayur sop seharga Rp.25.000. Harga
satuan tetap ada, akan tetapi jika mengambil paket akan lebih murah. (3)
Penguatan jaminan hukum lapak melalui Surat Izin Tempat Berjualan (SITB),
dengan adanya surat ini Dinas Perdagangan Kota Metro dapat membuka booth
di pasar Sumbersari, Bantul setiap 2 minggu dan mempermudah syarat
pendaftaran cukup dengan KTP dan materai, serta gratis untuk pedagang yang
aktif lebih dari lima tahun. Dan (4) strategi harga kompetitif terukur dengan
penerapan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pasar. HET pasar dapat diubah setiap
3 bulan oleh Dinas Perdagangan Kota Metro, dan memberikan sanksi apabila
terdapat pedagang yang curang dengan mencabut SITB secara mendadak.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan serta keterbatasan penelitian ini
terdapat beberapa saran yang dapat diperhatikan, antara lain sebagai berikut:

1. Saran secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti selanjutnya dan
dijadikan sebagai sumber referensi. Saran untuk penelitian yang selanjutnya adalah
melakukan pengujian kuantitatif efektivitas Strategi S-T (Strength-Threat),
pendalaman konsep “Diferensiasi Belanja Sosial”, atau perluasan Subjek pada
Pasar Rakyat tipe Lain. Penelitian ini terbatas pada Pasar Tradisional Sumbersari,
Bantul yang berstatus pasar daerah di bawah UPTD Kota Metro. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk dapat melakukan studi komparasi pada pasar tipe lain,
seperti pasar desa yang dikelola BUMDes, untuk menguji konsistensi temuan

bahwa kekuatan legalitas institusional menjadi faktor kunci strategi diversifikasi.

2. Saran secara praktis

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang peneliti

dapat berikan sebagai berikut:
a. Bagi pengelola pasar Sumbersari, Bantul
Sebagai wujud dari institusi kepercayaan, maka pengelola pasar disarankan
untuk dapat mengimplementasikan penguatan jaminan hukum lapak melalui
adanya surat izin tempat berjualan (SITB) dan papan informasi retribusi yang
transparan sebagai pembeda nyata dari pedagang yang berada di luar pasar.
Adapun pemanfaatkan spanduk Harga Eceran Tertinggi (HET) Pasar untuk
perilaku ini secara langsung mendukung strategi diversifikasi pasar yang tidak
mudah ditiru oleh algoritma, sekaligus memperoleh jaminan kualitas produk

lokal yang segar.

b. Bagi Pedagang Pasar Sumbersari, Bantul
Untuk memaksimalkan aspek sosial budaya pasar sebagai keunggulan, maka
pedagang disarankan untuk menerapkan negosiasi harga bersama melalui

pembentukan koperasi pembelian. Seperti menunjuk salah seorang koordinator
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komoditas untuk kolektif setiap pagi, sehingga mampu menerapkan strategi
harga kompetitif terukur dan menghadapi ancaman fluktuasi harga.

c. Bagi Pemerintah Kota Metro

Untuk menciptakan level kebijakan, maka Dinas Perdagangan disarankan
menerbitkan regulasi zonasi yang melindungi pasar Tradisional Sumbersari,
Bantul terhadap pendirian ritel modern baru, sekaligus memberikan fasilitas
program diferensiasi belanja sosial melalui pasar yang ramah dan jujur sebagai

wujud nyata dukungan institusional terhadap strategi diversifikasi pasar.
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